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Artificial Insemination (AI) is one of the most 
rapidly growing technologies in the field of reproduction. 
Sexing semen is the result of the separating process of X and 
Y spermatozoa that is currently in demand to be an alternative 
to improving the reproductive efficiency of an artificial 
insemination program. The purpose of study was to evaluated 
the success rate of artificial insemination using frozen sexing 
semen based on Non Return Rate (NRR) and Conception Rate 
(CR) on Ongole and Limousin Cross Breed. The study was 
conducted in subdistrict Palang, Tuban Regency from Juli to 
November 2017. The study materials were 54 Ongole Cross 
Breed and 45 Limousin Cross Breed. The study method used 
was experimental method by comparing with AI using frozen 
sexing semen and frozen semen on Ongole Cross Breed and 
Limousin Cross Breed. The result of this study concluded that 
the success rate of AI based on the NRR1 and NRR2 values of 
frozen sexing semen was lower than frozen semen in Ongole 
Cross Breed and higher than the frozen semen in the Limousin 
Cross Breed, while based on the CR value of frozen sexing 
semen was higher than the frozen semen on cattle of Ongole 
Cross Breed and Limousin Cross Breed. The best value was 
obtained from artificial insemination using frozen sexing 
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semen on Limousin Cross Breed with value of first non return 
rate (NRR1) is 85,71%; second non return rate (NRR2) is 
80,95%; conception rate is 66,67%.  
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Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu 
teknologi di bidang reproduksi yang sedang berkembang 
pesat. Semen sexing adalah hasil dari proses pemisahan 
spermatozoa X dan Y yang baru-baru ini sedang diminati 
untuk dijadikan alternatif peningkatan efisiensi reproduksi 
program inseminasi buatan. Penelitian ini dilaksanakan di 
peternakan rakyat Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban pada 
tanggal 23 Juli 2017 sampai 5 November 2017. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
tingkat keberhasilan inseminasi buatan menggunakan semen 
sexing beku berdasarkan Non Return Rate (NRR) dan 
Conception Rate (CR) pada sapi Persilangan Ongole dan 
Persilangan Limousin di Kecamatan Palang, Kabupaten 
Tuban. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai dasar pengembangan aplikasi semen sexing beku ke 
arah program lanjutan bagi peternakan rakyat maupun 
pemerintah. 
Materi penelitian yang digunakan adalah 54 ekor 
sapi betina Persilangan Ongole dan 45 ekor sapi betina 
Persilangan Limousin yang diinseminasi dengan semen sexing 
beku yang diproses di BBIB Singosari, Malang dan semen non 
sexing beku yang diperoleh dari Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Tuban. Metode penelitian yang 
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digunakan adalah metode experimental dengan 
membandingkan antara IB semen sexing beku dan semen non 
sexing beku. Variabel yang diukur adalah NRR dan CR. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 
NRR1 IB semen sexing beku dan semen non sexing beku pada 
sapi Persilangan Ongole berturut-turut yaitu: 73,91% dan 
93,54% sedangkan pada sapi Persilangan Limousin berturut-
turut yaitu: 85,71% dan 84,33%. Persentase NRR2 IB semen 
sexing beku dan semen non sexing beku pada sapi Persilangan 
Ongole berturut-turut yaitu: 69,56% dan 83,87% sedangkan 
pada sapi Persilangan Limousin berturut-turut yaitu: 80,95% 
dan 75%. Persentase CR pada sapi Persilangan Ongole dengan 
IB semen sexing beku dan semen non sexing beku berturut-
turut yaitu: 43,47% dan 35,48% sedangkan pada sapi 
Persilangan Limousin berturut-turut yaitu: 66,67% dan 
41,67%.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan tingkat 
keberhasilan IB berdasarkan nilai NRR1 dan NRR2 semen 
sexing beku lebih rendah daripada semen non sexing beku 
pada sapi Persilangan Ongole dan lebih tinggi daripada semen 
non sexing pada sapi Persilangan Limousin, sedangkan 
berdasarkan nilai CR semen sexing beku lebih tinggi daripada 
semen non sexing beku pada sapi Persilangan Ongole dan 
Persilangan Limousin. Hasil IB terbaik diperoleh pada sapi 
Persilangan Limousin IB semen sexing beku dengan nilai 
NRR1 adalah 85,71%; nilai NRR2 adalah 80,95%; nilai CR 
adalah 66,67%. Saran yang dapat disampaikan dari hasil 
penelitian ini adalah diharapkan terdapat penelitian lebih lanjut 
terkait tingkat keberhasilan IB semen sexing beku dengan 
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